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Kata Kunci ABSTRAK

pembelajaran berdiferensiasi; Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pembelajaran
guru fisika; berdiferensiasi oleh guru fisika di SMA Kota Palu dengan fokus pada tiga
kota palu; aspek utama, yaitu pemahaman guru, implementasi dalam pembelajaran, serta

kendala yang dihadapi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas tiga
guru fisika dari SMA Negeri 1 Palu, MAN 2 Kota Palu, dan SMA Labschool
Untad Palu. Data dikumpulkan melalui angket, wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki
pemahaman yang cukup baik mengenai prinsip diferensiasi, yang tercermin
dari upaya mereka menyesuaikan konten, proses, produk, dan lingkungan
belajar sesuai kebutuhan siswa. Implementasi ini mendukung pembelajaran
fisika yang lebih inklusif dan adaptif. Namun, guru masih menghadapi
beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu, rendahnya motivasi belajar
siswa, serta keterbatasan fasilitas dan pelatihan. Penelitian ini
merekomendasikan dukungan berkelanjutan dari sekolah dan pemerintah
melalui penyediaan sarana, pelatihan profesional, serta kebijakan pendukung
agar penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat berjalan optimal.

Keywords ABSTRACT

differentiated learning; This study aims to analyze the application of differentiated learning by
PhySicf teacher; physics teachers in Palu City high schools, focusing on three main aspects,
palu city; namely teacher understanding, implementation in learning, and obstacles

encountered. This study uses a qualitative descriptive method with a case
study approach. The research subjects consist of three physics teachers from
SMA Negeri 1 Palu, MAN 2 Kota Palu, and SMA Labschool Untad Palu.
Data was collected through questionnaires, interviews, observations, and
documentation. The results of the study indicate that teachers have a fairly
good understanding of the principles of differentiation, as reflected in their
efforts to adapt content, processes, products, and learning environments to
students' needs. This implementation supports more inclusive and adaptive
physics learning. However, teachers still face several challenges, such as time
constraints, low student motivation, and limited facilities and training. This
study recommends ongoing support from schools and the government through
the provision of resources, professional training, and supportive policies to
ensure that differentiated learning implementation can be optimized.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sistem yang bertujuan membantu peserta didik menyesuaikan diri
dengan lingkungan serta mengembangkan kompetensinya dalam masyarakat. Upaya ini
dilakukan secara sadar oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui proses bimbingan
dan pembelajaran, baik di dalam maupun di luar sekolah. Dalam pelaksanaannya, guru
memiliki peran sentral dalam memberikan layanan pembelajaran yang efektif sekaligus
mengevaluasi keberhasilan siswa. (Abdullah dkk, 2023)

Namun demikian, pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, baik
makro maupun mikro. Tantangan makro mencakup kompleksitas kurikulum, ketidakmerataan
akses pendidikan, penempatan guru yang tidak merata, serta rendahnya kualitas tenaga
pendidik. Sementara itu, tantangan mikro berkaitan dengan metode pembelajaran yang
monoton, keterbatasan sarana dan prasarana, serta rendahnya motivasi dan prestasi belajar
siswa. Kondisi ini menuntut perubahan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan
berpihak pada kebutuhan siswa. (Diki Maulansyah dkk, 2023)

Sebagai respons, pemerintah menerapkan Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran berpusat pada siswa. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah pembelajaran
berdiferensiasi, yaitu strategi yang menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran
berdasarkan kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa. Melalui pendekatan ini, guru diharapkan
mampu memahami karakteristik siswa serta menciptakan lingkungan belajar yang inklusif,
kreatif, dan partisipatif.

Dalam praktiknya, guru masih menghadapi kendala dalam memahami kebutuhan
individual siswa dan merancang pembelajaran yang sesuai. Hal ini menjadi semakin kompleks
pada mata pelajaran fisika yang dikenal sulit karena penuh dengan konsep abstrak dan
perhitungan matematis. Kondisi tersebut menyebabkan fisika kurang diminati siswa, sehingga
motivasi belajar rendah dan partisipasi aktif terbatas. (Purnawanto, 2023)

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pada tahun ajaran 2023/2024 sejumlah SMA
di Kota Palu mulai mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada kelas X. Guru fisika
dituntut menerapkan strategi baru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif dan
menyenangkan, salah satunya melalui pembelajaran berdiferensiasi. Strategi ini
memungkinkan guru menyesuaikan pembelajaran dengan keragaman kesiapan, minat, dan gaya
belajar siswa sehingga pembelajaran fisika menjadi lebih mudah dipahami dan bermakna.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas pembelajaran berdiferensiasi,
misalnya penelitian Raffi dkk. (2023) yang menemukan bahwa pendekatan ini dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa, serta penelitian Naibaho (2023) yang
menekankan pentingnya diferensiasi dalam memenuhi keberagaman karakteristik peserta didik.
Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada kajian konseptual atau eksperimen
terbatas, belum secara spesifik mengkaji praktik guru fisika di daerah tertentu seperti Kota Palu.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis penerapan
pembelajaran berdiferensiasi oleh guru fisika di SMA Kota Palu. Penelitian ini bertujuan
mengkaji pemahaman guru terhadap prinsip diferensiasi, bentuk implementasi di kelas, serta
tantangan dan strategi yang dihadapi. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran konkret mengenai keberhasilan maupun hambatan implementasi, serta
menjadi dasar peningkatan kualitas pembelajaran fisika di Kota Palu.
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METODE
1). Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami penerapan pembelajaran berdiferensiasi oleh guru Fisika di SMA Kota Palu. Selain
itu, digunakan juga analisis data kuantitatif deskriptif dari hasil angket guru dan siswa untuk
memberikan gambaran numerik mengenai pemahaman, pelaksanaan, dan kendala. Data
kualitatif diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menggali makna
pengalaman subjek. Kombinasi kedua pendekatan ini menghasilkan analisis yang lebih
komprehensif terhadap fenomena yang diteliti.

2). Waktu dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di 3 sekolah yaitu di SMA Negri 1 Palu, MAN 2 Kota Palu,
dan di SMA Labschool Untad Palu. Penelitian ini dilaksanakan pada pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025. Subjek dalam penelitian ini adalah guru fisika dari tiga sekolah SMA/MA
yang ada di Kota Palu yaitu SMA Negeri 1 Palu, MAN 2 Kota Palu, dan SMA Labschool untad
Palu. Pemilihan sekolah ini dilakukan secara purposive berdasarkan guru yang telah
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas sesuai dengan kurikulum merdeka.

3). Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penlitian ini melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, pemberian angket guru yang terdiri dari 40 pernyataan tentang pembelajaran
berdiferensiasi dan angket siswa yang terdiri dari 20 pernyataan tentang gaya belajar, minat
belajar, dan kesiapan belajar.

4). Instrumen Penelitian

Instrumen yang dihunakan pada penelitian ini adalah angket responden guru terhadap
penerapan pembelajaran berdiferensiasi, wawancara, lembar observasi. Instrument peelitian ini
sebelumnya telah divalidasi oleh salah satu dosen yang bertugas sebagai validator ahli materi.
5). Teknik Analisa Data

Teknik analisis data dilakukan untuk mengolah data angket tertutup yang telah diberikan
kepada guru dan siswa. Analisis data yang diperoleh dari angket tertutup penerapan
pembelajaran berdiferensiasi pada penelitian ini menggunakan skala /ikert dan skala bertingkat
(rating scale) dengan lima alternatif jawaban, dengan Langkah-langkah sebagai berikut:

a). Menghitung jawaban item pertanyaan dengan memberikan tingkat-tingkat skor untuk
masing-masing jawaban, Adapun bobot skor untuk angket tertutup sebagai berikut:

Tabel 1. Tingkat Skor Angket Tertutup

Pilihan Jawaban Skor (Bobot)
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2

Sangat Tidak Setuju

(STS) !

b) Setelah memberi skor pada setiap jawaban, kemudian menghitung skor yang diperoleh
kedalam bentuk persentase yang disebut dengan analisis deskriptif. Rumus yang digunakan
yaitu:
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=§>< 100% (1)

Keterangan:

F = Skor yang diperoleh responden
N = Skor maksimum

P = Presentase

c¢) Hasil perhitungan di dalam bentuk persentase di interpresentasikan dengan kriteria deskriptif
persentase, kemudian ditafsirkan dengan kalimat bersifat kualitatif. Pembagian kriteria
deskriptif hanya dengan memperhatikan rentang bilangan persentase. Pembagian persentase
100% dibagi rata menjadi lima kategori sesuai dengan skala Likert. Interval tersebut dapat
terlihat pada tabel kriteria deskriptif persentase berikut ini:

Tabel 2. Kriteria Persentase Angket Tertutup Pernyataan Penerapan Guru Fisika dan Siswa dalam Pembelajaran.

Interval Persentase Kriteria
81% - 100% Sangat Tinggi
61% - 80% Tinggi
41% - 60% Cukup
21% - 40% Rendah
0% - 20% Sangat Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini melibatkan tiga guru Fisika dari SMA Negeri 1 Palu, MAN 2 Palu, dan SMA
Labschool Untad Palu sebagai responden utama, serta siswa dari ketiga sekolah tersebut sebagai
responden tambahan. Hasil analisis angket guru menunjukkan bahwa tingkat pemahaman
terhadap pembelajaran berdiferensiasi berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi dengan
rata-rata 93%. Guru telah menerapkan diferensiasi dalam aspek konten (83,3%), proses (92%),
produk (86%), dan lingkungan belajar (83%). Namun, pada aspek kendala, skor rata-rata
mencapai 66%, yang menandakan masih terdapat hambatan signifikan dalam penerapannya.

Tabel 3. Rata-Rata Persentase Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Oleh Guru Fisika SMA di Kota Palu.

Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi

Responden Lingkungan Rata-Rata
P Pemahaman Konten Proses  Produk Bgel:j a% Kendala  persentase
RG1 100% 83,33% 100% 89% 87% 65% 87%
RG2 100% 93,33% 100% 100% 100% 71% 94%
RG3 80% 73,33% 75% 69% 63% 63% 71%

Rata-Rata 93% 8333%  92%  86% 83% 66%

Persentase

Beradasarkan hasil data angket siswa mendukung temuan tersebut, dengan rata-rata
persentase kesiapan belajar sebesar 73%, minat belajar 73,9%, gaya belajar 72,6%, dan
preferensi terhadap pembelajaran berdiferensiasi 73,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa merasakan manfaat dari strategi pembelajaran yang variatif, terutama dalam
meningkatkan minat dan motivasi mereka terhadap mata pelajaran Fisika.
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Tabel 4 Rata-Rata Persentase Angket Siswa Terhadap Kebutuhan Siswa

Aspek
Peref i Dal Rata-Rat
Responden kesiapan Minat . ere erens1‘ alam ata-Rata
. . Gaya Belajar Pembelajaran Persentase
Belajar Belajar . o
Berdiferensiasi
RSI 73% 72,46% 72,26% 71,46% 72%
RS2 74% 74,80% 72,93% 76,66% 75%
RS3 72% 74,40% 72,66% 72,40% 73%
Rata-Rat
ata-Rata 73% 73,89% 72,62% 73,51%
Persentase
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi oleh guru
Fisika di SMA Kota Palu telah berjalan dengan cukup baik, meskipun masih menghadapi
sejumlah tantangan. Temuan ini sejalan dengan teori Tomlinson yang menekankan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk mengakomodasi kebutuhan, minat, serta kesiapan
belajar siswa yang beragam.

Pertama, dari segi pemahaman guru, sebagian besar guru sudah memahami konsep dasar
pembelajaran berdiferensiasi, khususnya dalam aspek diferensiasi konten, proses, dan produk.
Guru berupaya menyesuaikan materi ajar dengan kemampuan siswa, baik melalui pemberian
variasi bahan ajar maupun dengan membagi kelompok berdasarkan tingkat kesiapan. Hal ini
menunjukkan adanya kesadaran guru bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan belajar yang
berbeda, sehingga proses pembelajaran tidak dapat dilakukan dengan pendekatan seragam.

Kedua, dari aspek implementasi di kelas, guru terlihat mampu menerapkan strategi-strategi
diferensiasi, misalnya dengan penggunaan metode diskusi kelompok, pemberian tugas
bervariasi, serta penggunaan media pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa.
Implementasi ini berkontribusi positif pada peningkatan partisipasi siswa, karena mereka
merasa lebih dihargai dan memiliki ruang untuk belajar sesuai gaya belajar masing-masing. Hal
ini juga mendukung tujuan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran yang
berpusat pada siswa.

Namun demikian, penelitian juga menemukan adanya kendala dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi. Guru masih menghadapi keterbatasan waktu dalam menyiapkan
perangkat ajar yang bervariasi, serta kesulitan dalam melakukan penilaian secara menyeluruh
terhadap keberagaman siswa. Selain itu, faktor jumlah siswa yang besar dalam satu kelas juga
menjadi hambatan tersendiri dalam penerapan strategi diferensiasi yang optimal. Kendala-
kendala ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman dan kesadaran guru sudah cukup baik,
dukungan dari pihak sekolah dan sistem masih diperlukan untuk menciptakan kondisi yang
lebih kondusif.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa upaya guru dalam mengimplementasikan
pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa.
Berdasarkan hasil angket siswa, aspek minat belajar menempati rata-rata tertinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan guru mampu menarik perhatian siswa, membuat
mereka lebih terlibat aktif, serta mendorong motivasi belajar dalam pembelajaran Fisika.
Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian Raffi dkk. (2023) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi efektif meningkatkan keterampilan proses sains dan minat siswa
dalam pembelajaran Fisika.

Namun demikian, hasil penelitian juga menemukan bahwa guru menghadapi sejumlah
kendala dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Kendala utama yang dialami adalah

373




Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online Vol. 13, No. 3, pp. 369-376, Desember 2025

keterbatasan waktu dalam menyiapkan perangkat pembelajaran yang bervariasi, serta kesulitan
dalam melakukan asesmen yang benar-benar mencerminkan keberagaman siswa. Selain itu,
rendahnya minat sebagian siswa terhadap Fisika serta keterbatasan sarana pembelajaran, seperti
laboratorium dan media pendukung, turut menjadi penghambat. Hambatan-hambatan ini juga
ditemukan pada penelitian Umayrah & Wahyudin (2024), yang menegaskan bahwa
keterbatasan pemahaman siswa, sarana, dan waktu menjadi faktor yang paling sering
menghalangi efektivitas pembelajaran berdiferensiasi.

Kendala yang dialami guru menunjukkan bahwa pemahaman teori saja tidak cukup,
melainkan perlu didukung dengan kebijakan dan fasilitas yang memadai. Guru membutuhkan
dukungan sekolah berupa pelatihan berkelanjutan, penyediaan media pembelajaran inovatif,
serta kebijakan manajemen kelas yang lebih fleksibel agar strategi diferensiasi dapat dijalankan
secara optimal. Di sisi lain, siswa juga perlu didorong untuk memiliki motivasi intrinsik yang
kuat, sebab pembelajaran berdiferensiasi akan lebih efektif bila siswa turut aktif
mengeksplorasi minat dan gaya belajarnya.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi
di Kota Palu berada pada tahap perkembangan yang cukup baik, namun masih memerlukan
penguatan di beberapa aspek. Pertama, perlu adanya pelatihan intensif bagi guru untuk
memperdalam strategi diferensiasi, khususnya dalam asesmen formatif dan sumatif. Kedua,
pihak sekolah dan pemerintah daerah perlu memberikan dukungan dalam bentuk penyediaan
sarana belajar yang lebih memadai serta kebijakan manajemen kelas yang adaptif. Ketiga, guru
perlu mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis proyek dan eksperimen yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga materi Fisika yang abstrak menjadi lebih konkret
dan bermakna.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
merupakan pendekatan yang relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Fisika di SMA
Kota Palu. Pemahaman dan komitmen guru sudah cukup kuat, implementasi sudah berjalan
dengan baik, namun optimalisasinya masih terhambat oleh faktor struktural dan teknis. Oleh
karena itu, keberhasilan implementasi pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya ditentukan oleh
kompetensi guru, tetapi juga memerlukan dukungan sistemik dari sekolah, siswa, dan
pemerintah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru Fisika SMA di Kota Palu telah
memiliki pemahaman yang baik terhadap prinsip pembelajaran berdiferensiasi dan berupaya
mengimplementasikannya melalui diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan
belajar. Penerapan strategi ini terbukti mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran Fisika, meskipun masih terdapat variasi dalam kualitas pelaksanaan antar
guru.

Namun demikian, penelitian juga mengungkap bahwa guru masih menghadapi sejumlah
kendala, terutama keterbatasan waktu, sarana pembelajaran, serta kesulitan dalam melakukan
asesmen yang sesuail dengan keberagaman siswa. Oleh karena itu, optimalisasi pembelajaran
berdiferensiasi memerlukan dukungan berkelanjutan dalam bentuk pelatihan guru, penyediaan
fasilitas, serta kebijakan sekolah yang mendukung fleksibilitas pembelajaran.

SARAN

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar guru Fisika terus meningkatkan
kompetensi dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, terutama dalam aspek asesmen
formatif dan strategi pembelajaran berbasis proyek yang dapat menumbuhkan motivasi serta
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keterlibatan siswa. Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan berupa penyediaan sarana
pembelajaran yang memadai dan kebijakan manajemen kelas yang lebih fleksibel sehingga
guru memiliki ruang untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Pemerintah
daerah maupun penyusun kebijakan pendidikan juga diharapkan menyelenggarakan program
pelatihan berkelanjutan yang berfokus pada implementasi Kurikulum Merdeka dan strategi
diferensiasi pembelajaran. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji dampak
pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, maupun
kreativitas siswa, agar memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas
pendekatan ini dalam pembelajaran Fisika.
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